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ARTIKEL 1 

A. Identitas Artikel 

Judul Artikel : Akuntansi Sektor Publik: Mengelola Keuangan Pemerintah dengan 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Publikasi : BAS Telkom University 

Tahun : 2024 

Penulis : Ikhsan Hakim 

Website : https://bas.telkomuniversity.ac.id/akuntansi-sektor-publik-mengelola-

keuangan-pemerintah-dengan-transparansi-dan-akuntabilitas/  

 

B. Analisis Artikel 

Artikel ini menjelaskan bahwa akuntansi sektor publik berperan penting sebagai 

alat untuk memastikan pengelolaan keuangan pemerintah dilakukan secara transparan, 

efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Penjelasan tentang 

penggunaan basis akrual, penyusunan anggaran yang terstruktur, serta penyajian laporan 

keuangan seperti neraca, laporan operasional, dan arus kas menunjukkan bahwa 

akuntansi bukan hanya proses administratif, tetapi mekanisme kontrol yang menjaga agar 

dana publik digunakan sesuai tujuan. Penekanan pada pemanfaatan teknologi seperti 

sistem informasi akuntansi dan analisis data juga memperlihatkan bahwa modernisasi 

menjadi bagian penting dari peningkatan kualitas pelaporan pemerintah. Dengan 

dukungan teknologi, proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan 

mudah diawasi sehingga mampu memperkuat kepercayaan publik terhadap kinerja 

pemerintah. 

Artikel ini masih memberikan ruang bagi pemahaman yang lebih luas terkait 

tantangan penerapan akuntansi sektor publik di Indonesia. Banyak instansi pemerintah 

yang menghadapi kendala seperti kapasitas SDM yang belum merata, infrastruktur digital 

yang belum sepenuhnya memadai, serta budaya birokrasi yang masih kurang mendukung 

praktik keterbukaan informasi. Selain itu, peran pengawasan eksternal dari audit, 

masyarakat, dan media menjadi faktor penting dalam memastikan laporan keuangan tidak 

hanya rapi di atas kertas, tetapi benar-benar mencerminkan kondisi penggunaan anggaran 

di lapangan. Perbedaan kondisi antara pemerintah pusat dan daerah juga menunjukkan 

adanya kesenjangan implementasi, sehingga kualitas penerapan akuntansi sektor publik 

sering kali tidak konsisten. Dengan mempertimbangkan kompleksitas tersebut, analisis 

terhadap akuntansi sektor publik menjadi lebih kaya karena memperlihatkan bahwa 

keberhasilan transparansi dan akuntabilitas tidak hanya bergantung pada sistem yang 

baik, tetapi juga pada kesiapan sumber daya, budaya organisasi, dan pengawasan yang 

berkelanjutan. 

Kesimpulannya, akuntansi sektor publik hanya dapat berfungsi optimal jika 

transparansi, akuntabilitas, dan dukungan teknologi berjalan seiring. Penggunaan basis 

akrual, laporan keuangan yang jelas, serta kesiapan SDM dan infrastruktur menjadi faktor 

https://bas.telkomuniversity.ac.id/akuntansi-sektor-publik-mengelola-keuangan-pemerintah-dengan-transparansi-dan-akuntabilitas/
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penting agar pengelolaan dana publik benar-benar efektif dan dapat diawasi. Ketika 

semua unsur ini terpenuhi, kepercayaan masyarakat meningkat dan tata kelola 

pemerintahan menjadi lebih bertanggung jawab. 

 

ARTIKEL 2 

A. Identitas Artikel 

Judul Artikel : Masa Depan Akuntansi Sektor Publik: Tantangan dan Inovasi di Era 

Digital 

Publikasi : Retizen 

Tahun : 2025 

Penulis : Kenneth Setiawan 

Website : https://retizen.republika.co.id/posts/728883/masa-depan-akuntansi-

sektor-publik-tantangan-dan-inovasi-di-era-digital  

 

B. Analisis Artikel 

Artikel tersebut menggambarkan bahwa akuntansi sektor publik sedang bergerak 

menuju era baru yang ditandai oleh penggunaan teknologi digital seperti big data, 

artificial intelligence, machine learning, dan blockchain. Teknologi-teknologi ini dinilai 

mampu meningkatkan transparansi, kecepatan pelaporan, serta efisiensi pengelolaan 

keuangan pemerintah dengan menyediakan analisis data secara real-time dan 

mengotomatiskan pekerjaan administratif. Selain itu, akuntansi publik dianggap akan 

semakin menekankan aspek keberlanjutan dan etika, sehingga laporan keuangan tidak 

hanya berfokus pada angka tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari kebijakan 

publik. 

Walaupun begitu, perubahan tersebut tidak dapat berjalan mulus tanpa kesiapan 

infrastruktur, kompetensi sumber daya manusia, dan keamanan sistem. Banyak instansi 

pemerintah yang masih menghadapi kesenjangan teknologi, keterbatasan literasi digital, 

serta budaya kerja birokratis yang membuat adopsi inovasi tidak selalu berjalan cepat. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa masa depan akuntansi sektor publik 

memang menjanjikan, tetapi membutuhkan pendekatan bertahap dan penguatan 

kelembagaan agar manfaat teknologi benar-benar dapat dioptimalkan dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pelayanan publik. 

Kesimpulannya, artikel ini menegaskan bahwa masa depan akuntansi sektor 

publik akan bergerak menuju sistem yang lebih modern, transparan, dan berbasis 

teknologi digital, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, 

kemampuan SDM, dan penguatan regulasi. Transformasi ini menjanjikan peningkatan 

akuntabilitas dan efisiensi, namun harus dilakukan secara bertahap dan terarah agar 

inovasi benar-benar memberikan dampak nyata bagi pengelolaan keuangan publik. 
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ARTIKEL 3 

A. Identitas Artikel 

Judul Artikel : Masa Depan Akuntansi: Batasan Baru Teknologi dan Keamanan Siber 

Publikasi : wartaekonomi 

Tahun : 2019 

Penulis : Rosmayanti 

Website : https://wartaekonomi.co.id/read217566/masa-depan-akuntansi-batasan-

baru-teknologi-dankeamanan-siber   

 

B. Analisis Artikel 

Masa depan akuntansi berada di persimpangan transformasi teknologi dan 

tantangan keamanan siber. Otomatisasi proses akuntansi, kemajuan komputasi awan, 

serta akses digital yang semakin luas membawa kemudahan dalam pencatatan, 

pengolahan, dan pelaporan data keuangan. Di sisi lain, kemajuan ini juga membuka celah 

bagi berbagai risiko siber, termasuk pembobolan data, malware, fraud pembayaran, serta 

manipulasi informasi keuangan. Akuntan masa kini tidak lagi hanya bertugas mengolah 

angka, melainkan dituntut untuk memahami aspek keamanan digital dan mampu 

membantu organisasi mendeteksi, mencegah, serta merespons potensi risiko siber agar 

integritas data dan reputasi entitas tetap terjaga. 

Selain itu, perkembangan teknologi menuntut penerapan standar keamanan yang 

lebih ketat dan pemahaman yang mendalam terhadap regulasi terkait data, baik lokal 

maupun internasional. Integrasi sistem digital dalam proses akuntansi memungkinkan 

informasi keuangan lebih cepat diakses dan dianalisis, tetapi sekaligus meningkatkan 

kompleksitas pengelolaan data dan risiko kesalahan. Akuntan harus berperan aktif dalam 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan selaras dengan prosedur keamanan, 

protokol audit, dan regulasi yang berlaku, sehingga potensi kebocoran atau manipulasi 

informasi dapat diminimalkan. Kemampuan untuk menyeimbangkan efisiensi teknologi 

dengan keamanan data menjadi kunci utama bagi keberhasilan fungsi akuntansi di era 

digital. 

Tantangan nyata bagi dunia akuntansi ke depan bukan hanya soal penguasaan 

teknologi, tetapi juga kebutuhan akan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi luas. Selain memahami angka, akuntan harus memiliki kemampuan analitis, 

pemahaman risiko digital, kemampuan komunikasi yang efektif, serta kepekaan terhadap 

etika dan kepatuhan regulasi. Di Indonesia, kekurangan akuntan profesional 

dibandingkan kebutuhan nyata di sektor publik maupun swasta dapat menghambat upaya 

menjaga akuntabilitas dan keamanan sektor keuangan, khususnya pada usaha kecil dan 

menengah. Masa depan akuntansi menuntut adaptasi ganda: menguasai teknologi modern 

sekaligus meningkatkan kompetensi manusia agar fungsi akuntansi tetap relevan, andal, 

dan aman di tengah arus digital yang terus berkembang 
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ANALISIS JURNAL NASIONAL 1 

 

A. Identitas Jurnal 

Nama Jurnal   : Jurnal Manajemen dan Akuntansi 

Judul Jurnal : Pengembangan Akuntansi Keuangan Pada Sektor Publik 

Nama Penulis   : Agung Suprianto, Deliza Elda Alifah, Muhammad Vikri Subiyakto, 

Alamul Huda, Tiara Safitri Dewi 

Volume   : 1 

Nomor   : 4 

Halaman   : 96-103 

Tahun Terbit   : 2024 

 

B. Analisis Jurnal 

Penelitian ini membahas pentingnya pengembangan akuntansi keuangan di sektor 

publik sebagai respons terhadap tuntutan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

pengelolaan dana publik. Latar belakang munculnya tulisan ini karena pengelolaan 

keuangan publik membutuhkan mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban yang 

lebih baik terutama di era modern, di mana tuntutan publik terhadap kualitas tata kelola 

pemerintahan semakin tinggi. Oleh karena itu, akuntansi sektor publik dipandang sebagai 

instrumen strategis untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat serta efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan keuangan Negara daerah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengembangan akuntansi 

keuangan pada sektor public, melihat bagaimana akuntansi sektor publik berkembang, 

apa saja komponen ataupun aspek baru termasuk integrasi teknologi, akurasi pelaporan, 

dan manajemen risiko serta bagaimana peran pengembangan tersebut dalam memperbaiki 

transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan keuangan publik.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan akuntansi sektor publik saat ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan publik. 

Hal ini mencakup peningkatan transparansi, peningkatan akuntabilitas, serta efektivitas 

dalam pengelolaan dana publik. Selain itu, penelitian menunjukkan kecenderungan 

bahwa pengembangan tersebut melibatkan integrasi teknologi dalam pelaporan keuangan 

untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi, serta penekanan pada pertanggungjawaban dan 

pengelolaan risiko dalam pengelolaan dana publik.  

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan akuntansi keuangan di sektor 

publik merupakan alat penting untuk memperbaiki tata kelola keuangan publik dengan 

manfaat nyata dalam transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas. Dengan terus mengatasi 

tantangan dan mengadopsi inovasi (termasuk teknologi), akuntansi sektor publik dapat 

menjadi aset berharga bagi pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan pengelolaan 

keuangan publik yang lebih baik, transparan, akuntabel, dan efisien.  

 



 

ANALISIS JURNAL NASIONAL 2 

 

A. Identitas Jurnal 

Nama Jurnal   : Jurnal Rimba : Riset Ilmu manajemen Bisnis dan Akuntansi 

Judul Jurnal : Pengaruh Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Good GovernanceDan 

Pengawasan Internal Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Nama Penulis   : Neneng Karlina, Trisna Sary Lewaru, Dwi Kriswantini 

Volume   : 1 

Nomor   : 3 

Halaman   : 300-306 

Tahun Terbit   : 2023 

 

B. Analisis Jurnal 

Penelitian ini membahas secara mendalam bagaimana penerapan akuntansi sektor 

publik, prinsip good governance, dan pengawasan internal memengaruhi kinerja instansi 

pemerintah. Fokus utama penelitian adalah menilai sejauh mana ketiga aspek tersebut 

berperan dalam menciptakan pengelolaan pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel, 

dan efektif. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan responden dari 

instansi pemerintah daerah, penelitian ini berupaya menggambarkan kondisi aktual 

penerapan akuntansi dan tata kelola di lingkungan birokrasi. Penerapan akuntansi sektor 

publik dipandang sebagai elemen penting karena menyediakan sistem pencatatan dan 

pelaporan yang jelas sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara 

lebih terukur. Good governance di sisi lain memberikan kerangka untuk membangun tata 

kelola yang bersih, transparan, serta responsif terhadap kebutuhan publik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi sektor publik dan 

good governance berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja instansi 

pemerintah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan kedua aspek tersebut dalam 

menciptakan sistem kerja yang lebih tertata, meminimalkan kesalahan administrasi, dan 

memperkuat akuntabilitas publik. Penerapan akuntansi yang baik membuat proses 

penyusunan laporan keuangan lebih dapat dipertanggungjawabkan, sementara prinsip 

good governance seperti transparansi, partisipasi, dan integritas mendorong terciptanya 

budaya kerja yang lebih profesional. Namun, penelitian ini menemukan bahwa 

pengawasan internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kondisi ini dapat 

diartikan bahwa fungsi pengawasan internal di beberapa instansi belum berjalan optimal, 

masih bersifat formalitas, atau tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk mendorong 

perubahan perilaku organisasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur 

akuntansi sektor publik karena menunjukkan bahwa perbaikan tata kelola dan penerapan 

akuntansi yang kuat merupakan fondasi utama peningkatan kinerja birokrasi. Meskipun 



demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang terbatas 

sehingga temuan belum tentu mencerminkan kondisi di semua instansi pemerintahan. 

Penggunaan data berbasis persepsi juga menghadirkan potensi bias yang dapat 

memengaruhi objektivitas hasil penelitian. Kendati demikian, penelitian ini tetap relevan 

dan bermanfaat sebagai rujukan untuk penelitian lanjutan serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam mengevaluasi dan memperbaiki sistem akuntansi, 

tata kelola, serta efektivitas pengawasan internal di lingkungan instansi pemerintah. 

 

ANALISIS JURNAL NASIONAL 3 

A. Identitas Jurnal 

Nama Jurnal   : Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 

Judul Jurnal : Penerapan Akuntansi Sektor Publik Dan Pengawasan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dan Implikasinya Terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah Jawa Timur 

Nama Penulis   : Muhammad Rendi Oktavianto 

Volume   : 6 

Nomor   : 4 

Halaman   : 994-1001 

Tahun Terbit   : 2023 

 

B. Analisis Jurnal 

Penelitian ini membahas hubungan antara penerapan akuntansi sektor publik dan 

mekanisme pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan serta implikasinya bagi 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di Jawa Timur. Fokus penelitian diarahkan pada 

bagaimana sistem akuntansi yang dijalankan pemerintah dan efektivitas pengawasan 

internal mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih informatif, transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 

ini menggambarkan bahwa kualitas laporan keuangan bukan hanya hasil dari prosedur 

teknis pencatatan, tetapi merupakan bagian penting dari tata kelola pemerintahan yang 

baik. Penelitian ini juga menempatkan laporan keuangan sebagai jembatan yang 

menghubungkan praktik akuntansi dan pengawasan dengan tingkat akuntabilitas instansi 

pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi sektor publik dan 

sistem pengawasan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan kemudian berkontribusi besar dalam meningkatkan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

perbaikan pada aspek pencatatan, pelaporan, serta mekanisme kontrol internal mampu 

menciptakan birokrasi yang lebih bersih, transparan, dan bertanggung jawab. Kinerja 

instansi pemerintah sangat dipengaruhi oleh ketepatan dan keandalan informasi 



keuangan, sehingga semakin baik pencatatan dan pengawasannya, semakin tinggi pula 

akuntabilitas yang dapat dicapai. Dengan demikian, sistem akuntansi dan pengawasan di 

sektor publik bukan hanya alat administratif, tetapi komponen strategis dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan. 

Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, terutama terkait ruang lingkup sampel dan potensi bias persepsi yang 

muncul jika data diperoleh melalui kuesioner. Temuan yang bersumber dari satu wilayah 

tertentu tidak dapat digeneralisasi secara langsung untuk seluruh instansi pemerintah di 

Indonesia, mengingat setiap daerah memiliki kondisi birokrasi, sumber daya manusia, 

dan budaya organisasi yang berbeda. Selain itu, penelitian yang bersifat cross-sectional 

hanya menggambarkan hubungan pada satu titik waktu, sehingga belum mampu 

menunjukkan pengaruh jangka panjang secara mendalam. Walaupun demikian, penelitian 

ini tetap memberikan nilai akademis dan praktis yang signifikan karena menawarkan 

bukti empiris tentang pentingnya akuntansi sektor publik dan pengawasan dalam 

membangun akuntabilitas dan kinerja pemerintah. 

 

 

ANALISIS JURNAL INTERNASIONAL 1 

A. Identitas Jurnal 

Nama Jurnal   : Advances in Applied Accounting Research 

Judul Jurnal : Evolving Perspectives on Public Sector Accounting Practices 

Nama Penulis   : Yaya Sonjaya 

Volume   : 2 

Nomor   : 2 

Halaman   : 110-122 

Tahun Terbit   : 2024 

DOI   : https://doi.org/10.60079/aaar.v2i2.175  

 

B. Analisis Jurnal 

Penelitian ini membahas perkembangan praktik akuntansi di sektor publik yang 

mengalami transformasi signifikan akibat globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan 

ekspektasi pemangku kepentingan. Praktik akuntansi sektor publik kini bergeser dari 

sistem tradisional menuju akuntansi berbasis akrual, di mana pencatatan pendapatan dan 

beban dilakukan secara lebih real time untuk mencerminkan kondisi keuangan secara 

akurat. Selain itu, integrasi kerangka pengukuran kinerja menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah, sehingga setiap keputusan dan evaluasi kinerja dapat 

didukung data yang lebih transparan dan akuntabel. Perubahan ini tidak hanya 

memengaruhi cara pencatatan dan pelaporan, tetapi juga menuntut adaptasi organisasi, 

https://doi.org/10.60079/aaar.v2i2.175


prosedur, dan keterampilan sumber daya manusia agar mampu memanfaatkan teknologi 

dan standar baru secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi akrual di berbagai 

entitas pemerintahan membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan publik. Sistem ini memungkinkan posisi keuangan, kewajiban, dan pendapatan 

pemerintah tercatat dengan lebih akurat, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi 

lebih efektif dan evaluasi kinerja lebih realistis. Di sisi lain, implementasi akuntansi 

akrual menimbulkan tantangan yang signifikan, termasuk kompleksitas sistem, 

peningkatan beban administrasi, kebutuhan sumber daya manusia yang kompeten, serta 

kesulitan dalam menyesuaikan praktik dengan standar internasional. Penggunaan 

teknologi modern mempercepat proses pencatatan dan pelaporan, tetapi juga menuntut 

kesiapan infrastruktur, pengendalian risiko siber, dan kepatuhan terhadap prosedur 

keamanan data. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa transformasi akuntansi 

sektor publik dengan akuntansi akrual, pengukuran kinerja, dan teknologi modern dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, transparansi, dan akuntabilitas instansi 

pemerintah. Untuk mencapai manfaat maksimal, pemerintah perlu melakukan persiapan 

sistemik, pelatihan sumber daya manusia, serta memastikan regulasi dan standar 

diterapkan dengan konsisten. Perubahan ini membuka peluang bagi instansi publik untuk 

memperbaiki pengelolaan keuangan sekaligus meningkatkan kepercayaan publik, namun 

juga menuntut komitmen dan adaptasi yang matang agar setiap inovasi dalam praktik 

akuntansi memberikan hasil yang optimal bagi tata kelola sektor publik. 

 

 

ANALISIS JURNAL INTERNASIONAL 2 

A. Identitas Jurnal 

Nama Jurnal   : Sinergi International Journal of Accounting & Taxation 

Judul Jurnal : Transparency and Accountability in the Digital Era: Insights from 

Public Sector Accounting 

Nama Penulis   : Putri Ayu Lestari 

Volume   : 3 

Nomor   : 3 

Halaman   : 195-208 

Tahun Terbit   : 2025 

DOI   : https://doi.org/10.61194/ijat-v3i3.864  
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B. Analisis Jurnal 

Penelitian ini membahas bagaimana transformasi digital membentuk praktik 

akuntansi sektor publik, dengan menekankan penerapan sistem akuntansi berbasis 

teknologi, e-government, dan pemanfaatan analitik data besar (big data analytics) untuk 

meningkatkan pengelolaan keuangan pemerintah. Digitalisasi akuntansi publik 

memungkinkan proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data menjadi lebih 

otomatis, efisien, dan akurat, sehingga meminimalkan kesalahan atau potensi kecurangan. 

Selain itu, penerapan platform pemerintahan elektronik mempermudah akses publik 

terhadap data keuangan, memperkuat keterbukaan informasi, dan mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan keuangan pemerintah. Transformasi ini juga menekankan 

pentingnya integrasi antara teknologi dan praktik akuntansi, sehingga laporan keuangan 

tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga instrumen strategis untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola pemerintahan yang lebih baik. 

Meskipun potensi digitalisasi sangat besar, penelitian ini menyoroti sejumlah 

tantangan signifikan yang harus dihadapi oleh instansi publik. Infrastruktur teknologi 

yang memadai menjadi prasyarat utama, karena sistem yang lambat atau tidak stabil 

dapat menghambat proses pencatatan dan pelaporan. Selain itu, keamanan siber menjadi 

isu krusial; data keuangan yang sensitif rentan terhadap pembobolan, manipulasi, atau 

serangan siber lainnya jika tidak dilengkapi dengan protokol keamanan yang tepat. 

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah kesiapan sumber daya manusia. Akuntan 

dan auditor perlu memiliki kemampuan digital yang memadai, pemahaman terhadap 

sistem baru, serta keterampilan analitis untuk memanfaatkan data secara efektif. 

Resistensi organisasi terhadap perubahan juga dapat menghambat implementasi teknologi 

baru, sehingga strategi manajemen perubahan menjadi bagian integral dari keberhasilan 

digitalisasi akuntansi sektor publik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi akuntansi sektor 

publik memiliki peran strategis dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi pengelolaan keuangan pemerintah. Untuk mewujudkan manfaat maksimal, 

transformasi digital harus didukung dengan investasi teknologi yang memadai, regulasi 

yang jelas, sistem keamanan siber yang kuat, serta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia yang kompeten. Selain itu, implementasi digitalisasi harus disertai strategi 

perubahan organisasi yang efektif agar seluruh pemangku kepentingan dapat 

menyesuaikan diri dengan praktik baru. Dengan pendekatan yang komprehensif, 

digitalisasi akuntansi publik dapat menjadi katalis bagi pemerintahan yang lebih 

profesional, responsif, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. 

 

 

 

 



LAPORAN KEUANGAN  

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA 

1. Laporan Realisasi Anggaran 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



3. Neraca 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Laporan Operasional 

 

 

 



5. Laporan Arus Kas 

 



 

 

 



 

6. Laporan Perubahan Ekuitas 
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